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ABSTRACT

This study aims to analyse the effectiveness of the chemical equilibrium module
based on guided discovery learning on the learning outcomes of students.
The study design uses a randomized control-group pretest-posttest design
with quasi-experimental type. The population consisted of grade XI students
of SMAN 1 Tigo Nagari in the 2019/2020 school year and samples were taken
using simple random sampling technique. The research instrument was in the form
of multiple choice tests, the data were analysed by n-gain test and hypothesis
testing by t test. Based on the analysis of the data obtained n-gain experimental
class is higher than the control class with a medium category and the hypothesis
test obtained sig (2-tailed) less than 0,05. Analysis of these data concludes
thehypothesisisacceptedinotherwordstheuseofachemicalequilibriummodulebased
on guided discovery learning is effective in improving student learning outcomes
in class XI of SMAN 1 Tigo Nagari.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas modul kesetimbangan
kimia berbasis guided discovery learning terhadap hasil belajar peserta didik.
Rancangan penelitian menggunakan randomized control-group pretest-posttest
design dengan jenis eksperimen semu. Populasi terdiri dari peserta didik kelas X1
SMAN 1 Tigo Nagari tahun ajaran 2019/2020 dan sampel diambil menggunakan
teknik simple random sampling. Instrumen penelitian berupa tes dalam bentuk
pilihan berganda, data dianalisis dengan uji n-gain dan uji hipotesis dengan
uji t. Berdasarkan analisa data diperoleh n-gain kelas eksperimen lebih tinggi
daripada kelas kontrol dengan kategori sedang dan uji hipotesis yang didapatkan
sig(2-tailed) kurang dari 0,05. Analisis data tersebut menyimpulkan hipotesis
diterima dengan kata lain penggunaan modul kesetimbangan kimia berbasis
guided discovery learning efektif terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik
kelas XI SMAN 1 Tigo Nagari.
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1. PENDAHULUAN

Berdasarkan kurikulum 2013 pembelajaran
didasarkan pada pendekatan saintifik. Pendekatan
saintifik yaitu suatu proses pembelajaran yang
mampu mengembangkan kreativitas, kemampuan
berpikir kritis dan inovatif peserta didik!!.
Pendekatan saintifik diimplementasikan dalam
pembelajaran membutuhkan model pembelajaran
seperti Inquiry Learning, Problem Based Learning dan
Guided Discovery Learning (GDL).

GDL yaitu salah satu model pembelajaran yang
mampu meningkatkan motivasi, pemahaman dalam
proses belajar’?, meningkatkan hasil kognitifl>%),
kemampuan dalam memecahkan masalah kimial),
prestasi dalam kimial®, dan merupakan metode
pengajaran yang paling efektifl’-®l. Salah satu bahan
ajar yang sesuai untuk mendukung penerapan
model GDL dalam pembelajaran yaitu modul.

Pembelajaran menggunakan modul
membuat peserta didik mudah menemukan
konsep, membangkitkan minat belajar, aktif dan
berpikir kreatif dibandingkan pembelajaran tanpa
menggunakan modul®. Modul berbasis GDL dapat
meningkatkan sikap ilmiah dan pemikiran kritis
siswall%l efektif terhadap prestasi siswa di SMA
unggulan!'l, Motivasi dan hasil belajar siswa juga
meningkat dengan menggunakan modul berbasis
GDL!'>"13], Hal ini disebabkan karena modul disusun
berdasarkan sintaks model GDL yang memudahkan
peserta didik dalam memahami materi. Materi kimia
yang diajarkan di kelas XI SMA salah satunya adalah
kesetimbangan kimia.

Pada materi ini telah tersedia modul
kesetimbangan kimia berbasis GDL. Modul ini telah
dilakukan uji validitas dan praktikalitas, namun belum
dilakukan uji efektivitas terhadap hasil belajar, maka
dilakukan penelitian untuk menganalisis efektivitas
modul kesetimbangan kimia berbasis GDL terhadap
hasil belajar peserta didik SMAN 1 Tigo Nagari.

2.METODE

Penelitian dilakukan pada bulan November
2019 di SMAN 1 Tigo Nagari dengan populasi dari
peserta didik kelas XI tahun ajaran 2019/2020.
Sampel diambil menggunakan teknik simple random
sampling!**l; sehingga didapatkan dua kelas sampel
yaitu kelas kontrol XI MIPA 3 dan kelas eksperimen
XI MIPA 1. Metode penelitian menggunakan
eksperimen semu (quasi experiment) dan rancangan
randomized control-group pretest-posttest design
ditampilkan pada Tabel 1.

Hasil Belajar Kelas Sampel
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Tabel 1. Rancangan Penelitian.

R Pretest | Perlakuan | Posttest
Kelas T1 X T2
eksperimen
Kelas kontrol T1 - T2
Berdasarkan rancangan penelitian

(Tabel 1) dengan R = kelas sampel; X = pembelajaran
menggunakan modul berbasis GDL; T1 = Pretest;
T2 =Posttest.Kelas eksperimen belajar menggunakan
modul GDL, sedangkan kelas kontrol dibelajarkan
seperti guru membelajarkan biasanya dengan
menggunakan RPP guru di sekolah uji coba. Kedua
kelas sampel diberikan pretest dan posttest berupa
tes objektif. Soal tes yang digunakan telah memiliki
daya pembeda, valid, reliabel dan indeks kesukaran
soal, yang telah memenuhi kriteria soal baik!'’.
Hasil penelitian diolah menggunakan uji n-gain
dan uji hipotesis.

3.HASIL DAN DISKUSI

3.1. Hasil

Hasil penelitian diperoleh dari pretest
dan posttest sebagai hasil belajar pada ranah
kognitif. Hasil yang didapatkan ditampilkan pada
Gambar 1. Dari Gambar 1 dapat dilihat bahwa
kelas eksperimen menghasilkan nilai yang lebih
tinggi. Untuk menganalisis hasil belajar kelas
sampel berbeda secara nyata, harus melakukan uji
statistik (uji hipotesis).

3.1.1. Uji n-gain

Uji n-gain dilakukan untuk menyatakan
tingkat keefektifan dari modul kesetimbangan kimia
berbasis GDL. Hasil uji n-gain kedua kelas sampel
yang diperoleh ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil n-gain Kelas Sampel.

Kelas N [ Rata-rata n-gain | Kategori
Eksperimen | 31 0,35 Sedang
Kontrol 29 0,25 Rendah

Data pada Tabel 2 menunjukkan kelas
kontrol menghasilkan nilai n-gain yang lebih
rendah daripada kelas eksperimen. Uji hipotesis
membuktikan hasil belajar kelas sampel berbeda
secara signifikan. Syarat untuk melakukan uji
hipotesis harus melakukan uji homogenitas dan
normalitas!*®l.

dalam bentuk Rentang Nilai (Prefest dan Posttest)

Rata-Rata Pretest

Kelas Eksperimen m

Rata-Rata Posttest

Kelas Eksperimen 48,68

Kelas Kontrol 22,78
0,00 20,00 40,00 60,00 80,00 100,00

Kelas Kontrol 42,37
0,00 20,00 40,00 60,00 80,00 100,00

Gambar 1. Hasil Belajar Kelas Sampel (pretest dan posttest).
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3.1.2. Uji Normalitas

Hasil uji normalitas ditampilkan pada Tabel
3. Dari Tabel 3 terlihat bahwa kedua kelas sampel
terdistribusi normal dengan ketentuan besar dari
taraf « 0,05.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Kelas Sampel.

Kelas o | (sig) | Keputusan
Eksperimen 0.05 0,18 | Terdistribusi
Kontrol ’ 0,17 normal

3.1.3. Uji Homogenitas

Pada Tabel 4 menampilkan hasil uji
homogenitas. Dari Tabel 4 terlihat bahwa data hasil
belajar kelas sampel terdistribusi homogen.

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Kelas Sampel.

Kelas o | (sig) | Kesimpulan
Eksperimen iotribusi
0,05 | 0,93 Te;fdlstrlbum

Kontrol omogen

3.1.4. Uji Hipotesis

Pada Tabel 5 menampilkan hasil uji hipotesis.
Dari Tabel 5 menunjukkan bahwa hipotesis
penelitian diterima dengan kata lain kelas sampel
mempunyai perbedaan peningkatan hasil belajar
yang signifikan.
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Kelas Sampel.

Kelas Sig (2-tailed) | Keputusan
Eksperimen .

it 0,003 H, ditolak

Kontrol H, diterima

3.1.5. Analisis Lembar Kegiatan (LK)
dan Lembar Kerja Peserta didik (LKPD)

Hasil belajar kelas eksperimen juga dilihat
dari setiap LK dan LKPD yang terdapat pada
modul. Penilaian LK dan LKPD disesuaikan
dengan rubrik penilaian dan indikator pencapaian
kompetensi. Hasil penilaian dari LK dan LKPD
ditampilkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Nilai Lembar Kegiatan
dan Lembar Kerja Peserta Didik.

Pertemuan | Lembar | Lembar Nilai
ke- Kegiatan Kerja Akhir
1 91 87,2 89,5
2 88 82,1 85,6
3 87,4 84,8 86,4
Rata-rata 88,8 84,7 87,2
Nilai akhir didapatkan dari 60% lembar

kegiatan dan 40% lembar kerja (LKPD). Berdasarkan
Tabel 6 dapat dilihat bahwa adanya perbedaan rata-
rata lembar kegiatan dan lembar kerja pada setiap

006

Edukimia « 2021 « Vol. 3, No. 1

pertemuan. Hal ini disebabkan materi pada setiap
pertemuannya lebih spesifik.

3.2. Pembahasan

Berdasarkan analisis data diperoleh kedua kelas
sampel memiliki kemampuan awal yang hampir
sama (Gambar 1). Untuk menganalisis pengetahuan
awal yang dimiliki oleh peserta didik maka di awal
pembelajaran diberikan pretest. Pengetahuan awal
dari peserta didik berguna dalam membantu guru
untuk memperkirakan bagian materi mana yang
harus diajarkan lebih mendalam, sehingga waktu yang
digunakan saat pembelajaran akan lebih efektif!'..

Pada kedua kelas sampel diberikan posttest
pada akhir pembelajaran untuk menganalisis
kemampuan peserta didik pada ranah kognitif.
Berdasarkan hasil posttest kelas sampel (Gambar 1)
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar dari
yang sebelumnya. Setelah nilai pretest dan posttest
didapatkan peneliti melakukan analisis data n-gain.

Berdasarkan analisa n-gain (Tabel 2)
menghasilkan nilai n-gain yang tinggi pada kelas
eksperimen dengan kategori sedang. Hal ini
menunjukkan terjadinya peningkatan hasil belajar
peserta didik yang lebih baik pada kelas eksperimen
yang menggunakan modul kesetimbangan kimia
berbasis GDL dibandingkan kelas kontrol.

Setelah mendapatkan nilai n-gain maka
dilakukan wuji homogenitas (Tabel 4) dan
normalitas (Tabel 3) didapatkan data variasi
homogen dan normal maka dilakukan uji hipotesis
menggunakan independent t-test. Pada uji hipotesis
(Tabel 5) didapatkan nilai sig (2-tailed) < 0,05 yang
menunjukkan hipotesis penelitian diterima dengan
kata lain penggunaan modul kesetimbangan kimia
berbasis GDL efektif terhadap peningkatan hasil
belajar peserta didik.

Penelitian lain  juga  mengungkapkan
penggunaan modul GDL efektif terhadap motivasi
dan hasil belajar dalam proses pembelajaran[®!>!5].
Peserta didik kelas eksperimen lebih mudah
mengikuti pembelajaran, karena dituntun oleh
modul melalui tahapan-tahapan GDL untuk
menemukan dan membentuk konsep baru
yang dipelajari'”. Hal ini sejalan dengan teori
belajar konstruktivisme yang mengungkapkan
pembelajaran dapat berjalan dengan efektif apabila
peserta didik dapat membangun dan membentuk
sendiri konsep yang dipelajari.

Hasil  belajar tidak hanya  menjadi
pedoman utama dalam pembelajaran tetapi juga
memperhatikan proses belajar®. Hasil belajar
kelas eksperimen didukung oleh nilai peserta didik
dalam menjawab lembar kegiatan dan lembar
kerja peserta didik pada modul (Tabel 6). Rata-rata
lembar kegiatan mengalami penurunan pada tiap
pertemuan yang disebabkan oleh peserta didik
yang kesulitan matematika dan keterbatasan waktu,
pada pertemuan kedua materi yang dipelajari lebih
banyak hitung-hitungan. Pada pertemuan ketiga
dilakukan percobaan, pada percobaan banyak
membutuhkan waktu yang disebabkan oleh peserta



didik kurang memahami cara penggunaan alat-alat
laboratorium. Hasil analisis lembar kegiatan dan
lembar kerja didapatkan rata-rata lembar kegiatan
sebesar 88,8 dan rata-rata lembar kerja sebesar 84,7
sehingga didapatkan rata-rata nilai akhir lembar
kegiatan dan lembar kerja sebesar 87,2.

Berdasarkan pembahasan di atas, penggunaan
modul berbasis GDL merupakan salah satu faktor
meningkatnya hasil belajar dan pemahaman
peserta didik. Penelitian lain juga mengungkapkan
pembelajaran dengan menggunakan modul berbasis
GDL mampu meningkatkan keterampilan berpikir
kritis dan hasil belajar peserta didik?!l.

4.SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data
didapatkan kesimpulan bahwa adanya peningkatan
hasilbelajar pesertadidikdalam proses pembelajaran
yang menggunakan modul kesetimbangan kimia
berbasis GDL.
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